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Abstract

This article reveals the sirri knowledge of the work of a scholar 'namely Shaykh al-
Buni entitled Shams al-Ma'arif al-Kubra. In this research, the writer uses intertextual
theory, which assumes that a text cannot stand alone except with other texts. Al-Buni
himself is known as a Sufi who has a scientific nature from various scholars' to the
Prophet. The data of this research show that this book discusses some secret scientific
matters, including the secret verses of the Qur’an which can be used as a health
treatment for any disease. From the expressions in his book, there is a continuity with
several hadiths, the opinions of scholars and other books that become his references.
He also have listed several other media besides al-Qur'an which have certain
properties which are described by the Al-Qur'an such as the benefits of Misk oil
supported by surah al-Fatihah which can be used as medicine. lIbn Qoyyim also
explained that the oil itself could be used to facilitate breathing. The conclusion
obtained from this study is that the verses of the Qur’an as medication that are listed
by al-Bini in his book are supported by several other books as well as the support of
the Qur’an which mentions nutritious ingredients which are also mentioned by al-
BunT in its medication medium. Meanwhile, the verses of the Qur’an listed by al-Biint
for health treatment include surah al-Fatihah, al-Hashr, al-Buriiz, Asma 'al-A'zam, al-
Kahfi, Maryam, and Asma'ul Husna.

Keywords: Shams al-Ma'a’rif al-Kubra, medication verses, intertextual reading,
hadith

Abstrak

Artikel ini menguak pengetahuan yang bersifat sirri dari karya seorang ulama’ yaitu
Shaykh al-Buni berjudul Shams al-Ma arif al-Kubra. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teori intertekstual yang mana diandaikan bahwa sebuah teks tidak dapat
berdiri sendiri kecuali dengan teks lain. Al-Buni sendiri diketahui sebagai seorang sufi
yang mempunyai sanad keilmuan dari berbagai ulama’ hingga sampai Rasulullah.
Data penelitian ini menunjukkan bahwa kitab ini membahas beberapa keilmuan yang
bersifat “rahasia”, termasuk rahasia ayat al-Qur’an yang dapat digunakan sebagai
pengobatan penyakit apapun. Dari ungkapan dalam kitabnya tersebut, terdapat
kesinambungan dengan beberapa hadis, pendapat ulama dan Kkitab-kitab lain yang
menjadi rujukanya. la juga menyantumkan beberapa media lain selain al-Qur’an yang
mana mempunyai khasiat tertentu yang dijelaskan oleh Al-Qur’an seperti manfaat
minyak misk dengan dukungan surah al-Fatihah dapat dijadikan sebagai obat. Ibnu
Qoyyim juga menjelaskan bahwa minyak misk sendiri dapat digunakan untuk
memperlancar pernafasan. Simpulan yang diperoleh dari kajian ini adalah bahwa ayat-
ayat al-Qur’an sebagai obat yang dicantumkan al-BiinT dalam kitabnya mempunyai
pendukung dari beberapa kitab lain juga mendapat dukungan dari al-Qur’an yang
menyebutkan bahan-bahan berkhasiat yang juga disebutkan oleh al-Biini dalam media
pengobatannya. Sedangkan ayat-ayat al-Qur’an yang dicantumkan al-Bani untuk
pengobatan diantaranya adalah surah al-Fatihah, al-Hashr, al-Buriz, Asma’ al-A ’zam,
al-Kahfi, Maryam, dan Asma 'ul Husna.

Kata Kunci: Shams al-Ma’arif al-Kubra, ayat pengobatan, sumber, hadis
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A. Pendahuluan

Pengobatan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an tidaklah asing di tengah masyarakat
muslim. Banyak dari mereka yang meminta do’a kesembuhan pada kiai dengan lantaran al-
Qur’an, karena al-Qur’an sendiri menyebutkan bahwa Allah menurunkan obat pada al-
Qur’an, sebagaimana dijelaskan dalam surah al-Isra’ [17]: 82. Mengenai ayat tersebut, lbnu
Atiyyah menjelaskan bahwa al-Qur’an sebagai obat tidaklah keseluruhan al-Quran, melainkan
sebagian darinya dengan mengaitkan makna ‘min’ pada ayat tersebut yang bermakna li al-
tab’id.* Sehingga perlulah untuk mengetahui ayat-ayat apa sajakah yang tepat digunakan

untuk pengobatan.

Banyak ulama’ yang menjelaskan beberapa ayat yang patut digunakan untuk
pengobatan, diantaranya yaitu al-Biini dalam kitabnya Shams al-Ma ‘arif’ al-Kubra. Dalam
kitab tersebut, ia menjelaskan beberapa ayat yang dapat digunakan untuk pengobatan. la juga
menjelaskan bagaimana cara untuk mengaplikasikan ayat-ayat tersebut dengan tambahan
bahan-bahan tertentu. Namun, kitab Fatawa al-Shabkah al-Islamiyyah menjelaskan bahwa
kitab Shams al-Ma arif merupakan kitab sihir dan sesat, serta tidak diperbolehkan membaca
dan mengamalkan isi kandunganya.? Dalam kitab tersebut juga dijelaskan larangan menjual
dan membeli kitab Shams al-Ma arif karena sihir merupakan suatu hal yang haram, termasuk

haram mempelajarinya dan haram membenarkan seorang yang melakukan sihir.?

Padahal, jika ditelusuri lebih lanjut, al-BiinT mempunyai sanad keilmuan dan talqin
shahadah yang bersambung sampai kepada Rasulillah. Demikian pula kitab Shams al-Ma ‘arif
al-Kubra di dalamnya mencantumkan rujukan berupa hadis maupun pendapat ulama yang
sebangun dengan apa yang ditulisnya. Sebagaimana bisa kita lihat dalam bagian paparannya
mengenai keutamaan surah al-Fatihah sebagai obat linu, sakit punggung dan lumpuh. Dari
penelusuran awal, diketahui bahwa fungsi surah al-Fatihah sebagaimana ditulis al-Bani
ternyata memiliki relasi dengan teks lain dalam hal ini ditemukan di kitab sahih dan kitab

tasawwuf lainnya.

Hal tersebut kemudian menarik penulis untuk menyingkap hubungan ayat pengobatan

serta bahan bahan tambahan yang digunakan dengan hadis maupun dari kitab lain sehingga

!Abii Abdillah Muhammad bin Ahmad, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964),
juz 10, him. 315.
“Lajnah al-Fatwa al-Islamiyyah, Fatawa al-Shabkah al-Islamiyyah, edisi 1 (ttp, tnp, 2009), him. 4769.
3 -
Ibid, 6:96
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bisa diketahui basis argumentasi teks yang ditulis al-Biini tersebut. Dalam kajian ini penulis
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menggunakan teori intertekstualis yang mana diasumsikan bahwa sebuah teks itu tidak luput
dari teks lain. Artikel ini akan memfokuskan diri pada ayat-ayat al-Qur’an yang disebut
sebagai obat dalam kitab Shams al-Ma arif al-Kubra serta beberapa media pengobatan lain
yang dalam kitab ini dinyatakan dalam al-Qur’an sebagai obat. Lalu dengan postulat rujukan
yang digunakan, akan ditelusuri beberapa redaksi dari kitab lain yang menjalin jejaring relasi
dengan teks karya al-Bini. Dengan memaparkan data tersebut secara deskriptif-analitis,
artikel ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu al-Qur’an khususnya dalam konteks
fadail al-Qur’an.

Kajian mengenai fadhilah atau keutamaan Qur’an sendiri sebenarnya telah banyak
dilakukan oleh sarjana pengkaji al-Qur’an dan tafsir di Indonesia. Namun hampir kesemua
produk Kkajian tersebut ditulis dengan pendekatan living qur’an. Ambil contoh misalnya
artikel yang ditulis oleh Anwar Mujahidin berjudul Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat
Al-Qur’an sebagai Jimat dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo yang memaparkan
bagaimana al-Qur’an dipahami oleh masyarakat pembacanya memiliki kekuatan supranatural
sehingga menjadikan pengamalnya sebagai wong pinter.* Aspek keutamaan al-Qur’an jika
ditilik menggunakan living qur’an maka hanya bisa dibangun dari kepercayaan masyarakat.
Hal ini kemudian menjadikan kajian semacam ini menjadi kering karena tidak ada
argumentasi yang memadai mengenai relevansinya dalam kacamata agama. Maka, artikel ini
diharapkan jadi menjadi jawaban untuk mengisi kekosongan itu sehingga basis argumen dari
al-Qur’an, hadis dan berbagai kitab tasawwuf yang kami paparkan selanjutnya bisa menepis
keraguan masyarakat akan keutamaan al-Qur’an dalam kehidupan praksis masyarakat sehari-

hari.
B. Biografi Intelektualal-Buant

1. Latar Belakang Kehidupan al-Biaint

Nama lengkapnya adalah Abu al-Abbas Ahmad bin Ali bin Yusuf al-Bini. Beliau
kemudian lebih dikenal dengan namakunyah-nya (hororofic comound) Abt al-Abbas.Kunyah
tersebut disandangnya karena dalam literatur ulama’ jika nama depanya Ahmad maka sering

diberikan julukan Abu al-Abbas atau Shihabuddin. Al-Btint masyhur dikenal sebagai seorang

*Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an sebagai Jimat dalam Kehidupan
Masyarakat Ponorogo”, Kalam, vol. 10, no. 1(2016) (https://doi.org/10.24042/kim.v10i1.159).
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sufi dan pakar ilmu asrar, asma’ dan ilmu huruf. la bermadzhab Maliki dari negeri Maghrib
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(Maroko). la lahir pada 520 H di kota Bunah, yang sekarang masuk pada bagian negara al-
Jazair Afrika.” Al-Biini merupakan pembesar dengan guru-guru yang mempunyai keilmuan
al-anwar dan keilmuan yang bersifat rahasia. Ia termasuk ulama’ yang terijabahi do’anya. Ia
meninggal pada 622 H atau bertepatan pada 1225 M°®. Jenazahnya dimakamkan di al-Qarafah,
di samping makam Shaykh Abdul Jalil al-Tahawiy.”

Al-Bini diceritakan pernah bertemu dengan Rasulullah dalam mimpinya. la bertanya
mengenai Asma’ al-Khalwat, lalu Rasulullah menyebutkan tujuh asma’, yaitu: ya Allah, ya
Hayyu, ya Qoyyimu, ya Dha al-Jalali wa al-lIkram, ya Nihdaya al-Nihayah, ya Nira al-Anwar,
yva Rithal Arwah. Ketujuh asma’ tersebut jika dibaca ketika sedang ber-khalwat, maka dapat
mengabulkan segala hajat. Al-Biini, sebagaimana dikutip al-Nabhani, mengatakan bahwa jika
seseorang melakukan khalwat dan sering didatangi bisikan nafsu syahwat, maka dianjurkan
memperbanyak dzikir ya Hadi, dan jika nafsu makan yang berlebihan, maka membaca ya
Qawiyyu. Jika pikiran merasa gelisah tidak tenang, maka setelah wudhu membaca ya Latifu,
jika resah dengan permasalahan ekonomi, membaca ya Fattah, jika terdapat hayalan syaitan,
maka setelah wudhu membaca ya Dzal Quwwah, jika dikejutkan dengan masalah pelik dan
menjadikan diri terguncang, maka setelah wudhu memperbanyak membaca ya Basitu, dan
jika berkeinginan hajat dunia akhirat maka setelah wudlu memperbanyak membaca ya

Qawiyyu, ya ‘Azizu, ya ‘Alimu, ya Qodiru, ya Sami’u, ya Basiru.?
2. Sanad Keilmuan

Al-Biin merupakan seorang sufi yang mendapatkan talgin shahadah® dari guru-
gurunya, sebagaimana talqin shahadah Ali bin Abi Talib secara langsung dari Rasulullah.
Adapun sanad silsilah talgin shahadah-nya adalah dari Shaykh Abi Abdillah Muhammad bin
Mahmid al-Maliki, dari Shaykh Madhi al-A’zim, dari Shaykh al-Qutb Abi Abdillah
Muhammad bin Abi al-Hassan Alt dari Shaykh Muhammad Salih bin Ugban al-Wakil1 al-

*Rizky Dzulqornain, “Biografi Imam Ahmad bin Ali al-Buniy”, dalam
https://yayasanalmuafah.blogspot.com/2015/11/biografi-imam-ahmad-bin-ali-al-buniy.html, (diakses pada 28
Desember 2019)

®Yasuf bin Ismail al-Nabhany, Jami’ Karamah al-Auliva’, edisi 1 (India: Markaz Ahl Sunnah Barkah al-Raza,
2001), him. 508.
"Dzulgarnain, “Biografi Imam Ahmad bin Ali al-Buniy”.

8Shaykh Yiisuf bin Ismail al-Nabhany, Jami’ Karamah al-Auliya’, edisi 1 (India: Markaz Ahl Sunnah Barkah al-
Raza, 2001), him. 508.

%Talqin shahadat merupakan tuntunan pembacaan shahadah dari seorang guru pada muridnya, dengan jalur
musalsal dari Rasulullah.
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Maliki, dari Shaykh Abi Madyan Shu’aib bin al-Hassan al-Andaliisi al-Ishbili, dari Shaykh
Ayiib bin Shu’aib al-Sanhaji, dari Shaykh Abi Ya’la al-Misri, dari Shaykh Abt Muhammad
Abdullah al-Mansir, dari Shaykh Ab1 Muhammad Abdul Jalil bin Mihlan, dari Shaykh Abi1
al-Fadol Abdullah bin Abi Bisyr,dari Imam Miusa Al-Kazim, dari Imam Ja’far Sadiq, dari
Imam Muhammad Al-Bagqir, dari Imam Zainal ‘Abidin, dari Al-Husain, dari Ali bin Abi
Talib, dari Rasulullah."
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Selain itu, la mempelajari rahasia ilmu huruf*! yang dituangkan dalam kitabnya.
Silsilah keilmuannya tersebut sebagai berikut: Al-Bani, dari Shaykh Abi Abdillah
Shamsuddin al-Asfahani, dari Jalaluddin Abdullah al-Bistami, dari Shaykh al-Sirjani, dari
Shaykh Qasim Al-Sirjani, dari Shaykh Abdullah Al-Babani, dari Shaykh Asiluddin Al-
Syairazi, dari Shaykh Abi Al-Najib Al-Suhrawardi, dari Shaykh Al-Imam Muhammad bin
Muhammad Al-Ghazali, dari Syaikh Ahmad Al-Aswad, dari Shaykh Hammad Al-Dainiri,
dari Shaykh Junaid al-Baghdadi, dari Shaykh Sirri al-Siqti, dari Shaykh Ma’raf al-Karkhi,
dari Shaykh Dawud al-Jili, dari Habib al-‘Ajami, dari Shaykh al-Imam Hasan al-Basri.

Al-Biini juga menguasai ilmu wafaq'?. Adapun silsilah keilmuanya sebagai berikut:
Shaykh Ahmad bin Al1 Al-Bini, dari Shaykh Sirajuddin Al-Hanafi, dari Shaykh Shihabuddin
Al-Maqdisi, dari Shaykh Shamsuddin Al-Farisi, dari Shaykh Shihabuddin Al-Hamadani, dari
Shaykh Qutbuddin Ad-Diya’1, dari Shaykh Al-Imam Muhyiddin Ibnu Al-Arabi, dari Shaykh
AbT Al-Abbas Ahmad bin At-Turizi, dari Shaykh Abi Abdillah al-Qurashi, dari Imam Abi
Madyan al-Andalisi.

Sedangkan pengetahuan mengenai ilmu hikmah, ia memperoleh dari Shaykh Aba Al-
’Abbas Ahmad bin Maymiun Al-Qastalani, dari Shaykh Aba Abdillah Muhammad Al-
Qurashi, dari Shaykh Abii Madin Sht’ayb bin Hasan Al-Ansari Al-Andalisi, dari Shaykh
Abu Ayyiib bin Ab1 Sa’id As-Sanhaji Al-Armiizi, dari Shaykh Abi Muhammad bin Niir, dari
Shaykh Abu Al-Fadhl Abdullah bin Bashr, dari Shaykh Abtai Bashr Al-Hasan Al-Jgjari, dari
Al-Saqgati, dari Dawud al-Tha’i, dari Habib al-A’jami, dari Abii Bakar Muhammad Ibnu
Sirrin, dari Sayyidina Malik bin Anas.

YAbii al-Abbas Ahmad bin Alf al-Bani, Manba’ Usul al-Hikmah, (Jeddah: Haramain, t.th) 323.

“1lmu yang membahas tentang huruf-huruf yang dipercaya mempunyai kekuatan, seperti huruf hijaiyyah yang
diganti dengan angka (alif dilambangkan dengan angka satu, ba’ dilambangkan dengan angka dua, dan
seterusnya. Dan dari ilmu huruf-huruf tersebut akan menjadi sebuah wafaq

\Wafaq dari asal kata wafqun, yang artinya cukup atau sekedar, sehingga orang yang menggunakan wafag
merasa cukup baginya untuk melindunginya. Wafaq adalah wadah untuk lanmbang huruf-huruf
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Karya-karya al-Biini sangatlah banyak. Dalam kitab Hidayyah al- ‘drifin Asma’ al-
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Muallifin wa Atharu al-Musannifindisebutkan bahwa karya ilmiah al-Bani kurang lebih
sebanyak 35 kitab. Diantaranya yaitu: Asrar al-Hurif wa al-Kalimah, Idhart al-Rumiiz wa
1bda’ al-Kuniiz, Bahru al-Wugqiif fi Ilm al-Aufaq wa al-Huraf, Tuhfah al-Ahbab wa Maniyyah
al-Ahbab fi Asrar Bismillah wa Fatihah al-Kitab, Tanzil al-Arwah fi Qawalib al-Isabah,
Manba’ al-Usil al-Hikmah dan lain sebagainya. Kebanyakan Kkarya-karya al-Buni

berhubungan dengan ilmu asrar*® dan jarang dimengerti.**
3. Deskripsi Kitab Shams Al-Ma’arif

Kitab Shams Al-Ma 'arif merupakan kitab yang tidak asing di kalangan ulama’. MeskKi
demikian beberapa dari mereka menentang keberadaan kitab Shams Al-Ma arif. Mereka
menganggap bahwa kitab tersebut sarat dengan kebatilan, terutama yang berkaitan dengan
makhluk ghaib. Padahal sebagaimana bisa Kita lihat di bagian sebelumnya, al-Btini memiliki

sanad yang sampai kepada Rasulullah.

Kitab Shams Al-Ma ‘arif merupakan karya al-Buni yang banyak mengupas tentang hal-
hal yang berkaitan dengan sifat rahasia. Kitab tersebut terbagi menjadi empat juz, dan setiap
juznya terdapat beberapa fasl. Jumlah fasl keseluruhan adalah 40. Pada juz pertama terdapat
13 fasl, 1 bab. Setelah fasl keempat dalam juz pertama tidak menyebutkan fasl kelima namun
dengan redaksi bab kelima. Juz kedua terdapat lima fasl, dimulai dari fasl kelima belas sampai
kesembilan belas. Juz ketiga terdapat 16 fasl, mulai dari fasl 21 sampai fasl 37, dalam
kitabnya la tidak memasukkan fasl 20. Juz keempat terdapat tiga fasl, dari fasl 38 sampai fasl
40.

C. Ayat-Ayat al-Qur’an sebagai Pengobatan
1. Surah al-Fatihah
WG (V) e 250 (Y ) i 5 & 2ad (V) e AN B
(V) meainddl Bizall Gkl (© ) buaisd A6)5 25 A6y (£) ol e3s
(V) alal V5 2le a2 2l casd il

B1lmu yang membahas tentang suatu hal yang bersifat rahasia, ilmu yang tersimpan, tidak banyak diketahui oleh
banyak masyarakat.

Y“Ismail al-Bagdadi, Hidayyah al-‘drifin Asma’ al-Muallifin Atsaru al-Musannifin, edisi 1 (Istanbul Bairut
Lebanon: Dar Thya’ al-Turats al-‘Arabi, 1951), him. 90.
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Al-Bini menyebutkan beberapa khasiat surah al-Fatihah yang berhubungan dengan
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pengobatan, diantaranya yaitu:

a. Mengobati linu, sakit punggung, dan lumpuh®

c>-jj L) dj‘; 4) &Jj ué.“:- d\.w.b u,dsw\.s Lan’-j C\:-) (L>~ L} \.@_...fg Y
b5 5 e 2 5 S5 w5 e il 2 0 A

Barang siapa yang menuliskan al-Fatihah pada wadah kaca dan menghapusnya
dengan lumatan air liur lalu mengoleskan lumatan tersebut pada penderita linu
dan sakit punggung, maka sakitnya akan hilang. Dan lumatan tersebut juga
dapat digunakan sebagai masuk angin dan lumpuh. Dan setiap penyakit kering
ataupun basah.

Al-Bini menjelaskan bahwa pengobatan dengan surah al-Fatihah bermanfaat untuk
mengobati sakit linu, sakit punggung, masuk angin, lumpuh dan setiap penyakit yang kering
maupun basah. Caranya air liur dilumatkan dengan tulisan al-Fatihah. Penjelasannya sebagai
berikut:

Katabaha fi Jamin Zujajin, berarti ditulis pada wadah kaca yang bersih dan putih. Ibnu
al-Qayyim dalam kitabnya Zad al-Ma’ad mengatakan bahwa sebagian ulama’ salaf berbeda
berpendapat mengenai hukum menuliskan sebagian ayat al-Qur’an dan meminumkannya
untuk orang sakit. Menurut Mujahid menulis al-Qur’an, membasuhnya, dan meminumkanya
pada orang sakit hukumnya diperbolehkan. Abta Qalabah menceritakan dari Ibnu Abbas,
bahwa beliau memerintahkan untuk menuliskan sebagian ayat al-Qur’an untuk dibasuhkan
dan diminumkan pada wanita yang susah melahirkan.® Ibnu al-Qayyim mengutip sebuah

riwayat sebagai berikut'’:

*Ahmad bin Alf al-Bini, Shams al-Ma arif al-Kubra (Bairit Lebanon: Dar al-Fikr, 1985), him. 73.
1611
Ibid., 393.
"Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyiib, Zad al-Ma’ad fi Hadyi Khairi al-Ibad, edisi 4 (Bairiit: Muassasah al-
Risalah, 1994), him. 327.
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Al-Khallal berkata, “Telah bercerita padaku Abdullah bin Ahmad. la berkata,
“Saya pernah melihat ayahku menuliskan sesuatu pada wadah putih, atau
sesuatu yang bersih. Untuk seorang perempuan yang susah melahirkan, ia
menuliskan hadis Ibnu Abbas ra.“La ilaha illa Allah al-Halimu al-Karimu,
Subhana Allah Rabbi al-‘Arshi al-Azim, Alhamdu Lillahi Rabbi al-Alamin:
Ka’annahum Yarawna ma Yii'adiina Lam yal bathii illa Sa’atan min Naharin

Balaghun. Ka’annahum Yauma Yaraunahd lam Yalbathii illa ‘Ashiyyatan aw
Duhaha.

L e LT G WS 45 8els i ae UT O cgip b S o G131 1o J6
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Al-Khallal berkata: saya telah diingatkan oleh Abt Bakar al-Marwazi, bahwa
Abl Abdullah didatangi seorang laki-laki, dan laki-laki itu berkata, “Wahali
Abl Abdillah! engkau telah menuliskan seorang perempuan yang sulit
melahirkan sejak dua hari? Abii Abdullah berkata padanya, “Tuliskan pada
wadah yang lebar.

Bilisanin khalisin yang berarti air liur sebagai medianya. Hal tersebut dijelaskan oleh

hadis Nabi riwayat Imam Bukhari sebagai berikut:
f%» e 3 5 S S5 16 Sk Gls u;; Gis
oy el Jks utfp:« oo Jo & 5
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Telah bercerita padaku Ali bin Abdullah, telah bercerita padaku Sufyan, telah
bercerita padaku Ibnu Sa’id, dari ‘Amrah, dari Aisyah: Sesungguhnya Nabi
Muhammad berdo’a pada seseorang yang sakit, “Dengan menyebut nama
Allah, dengan tanah bumi ini, dan dengan air ludah sebagian di antara Kita,
dapat menyembuhkan penyakit dengan izin Allah.”

Penggunaan air ludah sebagai pengobatan juga dijelaskan oleh al-Malik al-Mudaffar
Yasuf bin Umar dalam kitabnya al-Mu tamad fi al-Adwiyah al-Mufradah. la menjelaskan
bahwa air ludah yang digunakan untuk pengobatan adalah air ludah dalam keadaan lapar yang

memiliki khasiat lebih kuat dibanding air ludah dalam keadaan kenyang. Kitab tersebut juga

BAl-Ahgaf: 35
BAl-Naziat: 46
“*Muhammad bin Ismail, Sahih al-Bukhart, edisi 7 (t.tp: Dar Tauq al-Najah, 1422 H) hlm. 133.
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menjelaskan bahwa air ludah dapat digunakan untuk mengobati herpes, sengatan
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kalajengking, dan ular.?*

b. Mengobati penyakit secara umum?
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Diantara faidah al-Fatihah adalah barang siapa yang menuliskan al-Fatihah dan
mengahapusnya dengan air hujan, lalu mengusapkan air tersebut pada wajah
dan kedua tangan orang yang sakit satu kali dan meminumkan air tersebut tiga
kali disertai membaca do’a Allahummaishfi anta al-shafi wakfi anta al-kafi wa
‘afi anta al-mu’afi tiga kali. Maka seketika Allah memberikan kesembuhan
dari sakitnya selama ajalnya belum datang. Apabila air tersebut diminumkan
pada seorang yang hatinya berdebaran atau menggigil maka hal itu akan
hilang.

@%MJMUﬂjgjﬂufﬁch%lé B g ZoSTI3s

“Apabila surah al-Fatihah dituliskan pada wadah kaca menggunakan minyak
misik atau minyak za’faran dihapus menggunakan air mawar, lalu diminumkan
pada penderita sakit, maka sakitnya akan sembuh”

Al-BiinT menjelaskan bahwa surah al-Fatihah dapat digunakan untuk pengobatan
segala penyakit, menormalkan detak jantung dan badan menggigil. Surah al-Fatihah tersebut
dibacakan pada air hujan, kemudian ditambahkan do’a Allahumma ishfi anta al-shafi wakfi
anta al-kafi wa ‘afi anta al-mu’afi. Surah al-Fatihah juga dapat digunakan untuk mengobati
berbagai macam dengan media minyak misik, za’faran dan air mawar. Penjelasannya sebagai

berikut:

Bi mai al-matar dengan menggunakan air hujan. Syaikh Haqqgy al-Nazilidalam
Khazinah al-Asrarmenjelaskan® bahwa Nabi pernah mengambil air hujan yang kemudian
dibacakan surah al-Fatihah pada air tersebut. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan Umar bin
Khattab:

2Yyasuf bin Umar, al-Mu tamad fi al-Adwiyah al-Mufradah, (Bairiit, Lebanon: Dar al-Kutub al-Iimiah, 2000)
23.

2 Al-Biini, Shams al-Ma arif , him. 74.

“Muhammad Haqqi al-Naziliy, Khazinatul Asrar, (Surabaya: Hidayah, t.th), him.67.
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Diriwayatkan dari Umar bin Khattab beliau berkata, “Rasulallah bersabda,
‘Barang siapa yang mengambil air hujandan dibacakan padanya surah surah al-
Fatihah sebanyak 70 kali, ayahal-Kursi 70 kali, qul huwa Allahu ahad 70 kali,
mu’awidhataini 70 Kali, demi diriku yang berada dalam genggaman-Nya,
sesungguhnya Jibril memberitahuku bahwa barang siapa yang meminum air
tersebut selama tujuh hari secara berturut-turut di pagi hari, maka Allah akan
menolak segala penyakit dari tubuhnya, memberi kesembuhan dari penyakit,
mengeluarkan penyakit dari uratnya dagingnya, tulangnya, dan keseluruhan
anggota tubuhnya.

Air hujan merupakan air yang penuh dengan keberkahan, sehingga Nabi suka dengan

air hujan. Shuhaib Abdul Jabbar dalam kitabnya al-Jami’ al-Sahih i al-Sunan wa al-

Masanid®* mengutip sebuah hadis tentang keutamaan air hujan:

cijw\ww\dy/&fjjﬁ;bhp\ JU Lg’f) JJL@JUMJ\U,C)
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Diceritakan dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika kami sedang bersama
Rasulullallah,tiba-tiba hujan turun.Lalu Rasulullah keluar dan membuka baju
sehingga beliau basahterkena air hujan.”, Lalu kami bertanya“Ya Rasulallallah

apa yang sedang engkau lakukan?.” Beliau menjawab, “Karena air hujan
tersebut baru saja datang dari Rabbnya.”

J”’L;:A\u,wmwmiju; ity Ju&ud\u: 253
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Diceritakan dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata,“Ketika hujanturunlbnu Abbas
berkata kepada budak perempuanya, ‘Keluarkan pelanaku, bajuku. Kemudian
Ibnu Abbas membaca wa nazzalnamin al-samai maan mubarakan

94
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Air hujan juga dapat digunakan untuk menghilangkan rasa sakit. Sebagaimana
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disampaikan oleh shaikh Muhammad Husain dalam kitabnya Mujarrabat al-Imamiyyah fi al-
Shifa’ bi al-Qur’an wa al-Dua’:®
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Terdapat dalam sebuah hadis dari imam al-Sadiq: minumlah air dari langit
yang dapat mensucikan badanmu dan menolak penyakit sebagaimana yang
telah difirmankan oleh Allah “Wa yunazzilu ‘alaikum min al-samai ma’an
liyutahhirakum bihi wa yudhhiba ‘ankum rijzu al-shaitani wa liyurbita ala
qulithikum wa yusabbita bihi al-agdamu”

Penggunaan do’a dengan lafal Allahumma ishfi anta al-shafi. Do’a tersebut telah
disebutkan dalam kitab al-Mu ’jam i lbni al-Mugri’ karya Abu Bakar Muhammad bin

Ibrahim, dengan mengutip sebuah hadis sebagai berikut:

ERP
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Telah memberikan kabar padaku Abi Bakar Muhammad Ibrahim bin Ali bin
‘Asim bin al-Muqri’, telah berceritakepadaku Abt Bakar Khadir bin Dawud
bin Abdillah al-Mu’addal di Masjid al-Haramtahun 37, telah bercerita
kepadaku Muhammad bin Abdillah bin Yazid al-Muqri’, telah bercerita
kepadaku Hammad bin Salamah dan Thabit dan Hammad bin Abi Sulaiman
dari Anas, sesungguhnya Nabi pernah mengunjungi orang sakit dan berdo’a:
Allahumma ishfi anta al-shafi la shifa’a illa anta, shifa’an la yughadiru
sagama

Man Qalbuhu khafaganan wa rajfanan, yang artinya jantung berdebar dan menggigil.
Dalam kitab Mujarrabat al-Imamiyyah fi al-Shifa’ bi al-Qur’an wa al-Dua dijelaskan bahwa
al-Fatihah dapat digunakan untuk menenangkan jantung yang berdebar dan menggigil.

®Muhammad Husain, Mujarrabat al-lmamiyyah fi al-Shifa’ bi al-Qur’an wa al-Dua’, (Bairat-Lebanon:
Muassasah al-A’lamiy, t.th) 423.

?Abii Bakar Muhammad bin Ibrahim, al-Mu jam li Ibni al-Mugri’, edisi 1 (Ridadh: Maktabah al-Rusd, 1998),
hlm. 258.
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Al-Fatihah adalah obat dari segala penyakit kecuali racun, Jika al-Fatihah
ditulis pada sebuah wadah yang suci, dan dihapus dengan air hujan dan
dibasuhkan pada wajah orang sakit maka akan sembuh, dan apabila mengalami
detakan jantung yang cepat dan menggigil, maka akan hilang

Bimisk, dengan menggunakan misik. lbnu al-Qayyim menjelaskan beberapa kegunaan
misik dalam kitabnya al-7ibb al-Nabawiy, bahwa misik dapat digunakan sebagai pelancar dan
penguat pernafasan, juga dapat digunakan sebagai penguat anggota badan, baik dalam
maupun luar. Adapun cara penggunaan untuk anggota dalam yaitu dengan meminum atau
menghirupnya. Untuk anggota luar dengan sekedar mengoleskan pada anggota yang
diperlukan. Misik juga digunakan sebagai penghangat pada musim dingin. Dapat juga

digunakan sering kali sesuai dengan kebutuhan untuk menghangatkan tubuh.?®

Wa za'faran. Faisal bin Muhammad dalam kitabnya al-4’shab Dawaun li Kulli
Dainmenjelaskan beberapa manfaat za’faran dalam pengobatan. Di antaranya bahwa za’faran

dapat digunakan obat dalam dan obat luar, dengan perincian sebagai berikut:

Untuk penyakit dalam: Pertama, meringankan sakit kedinginan, batu berdahak.
Caranya merebus bunga za’faran dijadikan sebagai minuman hangat, setiap hari tiga gelas,
Kedua, untuk mengobati sakit pencernaan makanan, kencing, datang bulan, dan liver.

Caranya za’faran direbus lalu diminum setiap pagi satu gelas dan malam sebelum tidur.

Untuk penyakit luar: Pertama, gusi berdarah dengan cara berkumur dengan rebusan
za’faran tiga kali dalam sehari. Kedua, untuk infeksi kulit dan mempercantik warna kulit
dengan cara melaburkan minyak za’faran dan merebus bungah za’faran lalu digunakan untuk
mandi. Ketiga, untuk sakit rematik dan radang sendi, dengan cara memijatkan atau
menggosokkan minyak za’faran pada anggota tubuh yang sakit, atau dengan satu gram bubuk
za’faran yang direbus dengan air hingga mendidih kemudian campuran tersebut dilumatkan
pada anggota tubuh yang sakit dan digosok-gosokkan. Za’faran juga dapat mempertajam

penglihatan, menguatkan hati, dan perut.”®

*’Muhammad Hasan, Mujarrabat al-lmamiyyah, hlm. 16.
’Muhammad bin Abi Bakar, al-7ibb al-Nabawiy, (Bairat: Dar al-Fikr, t.th), him. 308.
29Faisal bin Muhammad Araqi, Al-A4 shab Dawaun likulli Dain (t.tp: Wizaratul I’1am, 1413 H), him. 126-127.
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Bimai wardi. Al-Malik al-Muzaffir Yutsuf bin Umar dalam kitabnya al-Mu tamad fi

AL I'TQ

Jurnal Studi Al-Qur’an

{

Adwiyyah al-Mufradah menjelaskan manfaat air mawar. Menurutnya air mawar dapat
menguatkan otak, menghilangkan pusing, menguatkan hati, menyadarkan seorang yang
pingsan dengan cara menghirupkannya.Tetesan air mawar juga dapat menguatkan mata,

mengutkan fungsi lima panca indra, dan menguatkan gusi dengan cara berkumur.*

c. Mengobati telinga
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Apabila surah al-Fatihah dituliskan pada wadah yang bersih dan dihapus
menggunakan air mawar lalu diteteskan pada telinga yang sakit, maka sakitnya
akan hilang

d. Mengobati mata
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“Apabila surah al-Fatihah dituliskan pada wadah kaca dengan menggunakan
minyak misik dan dihapus dengan air hujan pada bulan Desember akhir atau
Januari awal, dan dilumatkan sebagaimana celak asfihan. Lalu digunakan
sebagai celak bagi penderita sakit mata, akan kembali sembuh matanya.”

Manfaat surah al-Fatihah sebagai obat dari berbagai macam penyakit dikuatkan dari

beberapa kitab lain, diantaranya yaitu:

Al-Fatihah dijadikan sebagai obat mata juga disampaikan oleh Ahmad al-Dairabi
dalam kitabnya Mujarrabat al-Dairabi al-Kubra. la menjelaskan bahwa apabila surah al-
Fatihah dibaca pada waktu antara salat sunah Subuh dengan salat Fardu Subuh sebanyak 41
kali pada penderita penyakit mata, maka dengan izin Allah ia akan segera sembuh, lebih-lebih

ketika ia menggunakan air liurnya, lalu diusapkan pada matanya yang sakit.*®

Al-Malik al-Muzaffir Yutsuf bin Umar mengatakan bahwa tetesan air mawar dapat

mengutkan fungsi lima panca indra termasuk telinga.>

%y asuf bin Umar, al-Mu tamad fi al-Adwiyah al-Mufradah, (Bairut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiah, 2000) ,
him. 350.

3L Al-Biini, Shams al-Ma ‘arif, him.74.

“Ipid.,hIm. 74.

33Ahmad al-Dairabi, Mujarrabat al-Dairabi al-Kabir, (Mesir: Mustafaa Muhammad, t.th), him, 9.

$*yiisuf bin Umar, al-Mu tamad fi al-Adwiyah, him. 350.
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e. Mengobati lumpuh dan linu
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Apabila surah al-Fatihah ditulis menggunakan minyak murni dan minyak
tersebut dibacakan al-Fatihah sebanyak 70 kali, lalu digunakan penderita sakit
lumpuh dan linu dan segala penyakit, maka sakitnya akan hilang

Penjelasannya sebagai berikut; Biduhnin khalisin. Duhnun dalam kamus al-Munawwir
diartikan sebagai pelumasdan lemak. Dijelaskan dalam kitab al-Tibb al-Nabawiy karya Ibnu
al-Qayyim®, bahwa duhnun merupakan semacam minyak yang berkhasiat untuk kecantikan
atau pengobatan. Diantara untuk kecantikan yaitu dapat menutup pori-pori kulit badan. Jika
air mawar tersebutdigunakan setelah mandi dengan air hangat, dapat mempercantik dan
melembabkan kulit badan. Jika digunakan untuk rambut maka akan mengindahkan dan
memanjangkannya. Air mawar juga bermanfaat untuk penyakit campak. Terdapat sebuah
hadis yang menganjurkan untuk memakai duhnun dalam kitab Sunan al-Turmudhz.*’

P
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Telah bercerita padaku Mahmiid bin Ghailan.la berkata, “Telah bercerita
kepadaku Abt Ahmad al-Zubairidan Abii Nu’aim. Mereka berkata, “Telah
bercerita kepadaku Sufyan, dari Abdullah bin Isa, dari seorang laki-laki yang
berkata padanya: Ata’ dari penduduk Sham, dari Abi Asid.la berkata,

“Rasulullah bersabda, “Makanlah buah zaitun, dan gunakanlah minyak,

sesungguhnya zaitun dari pohon yang berkah.”

Adapun duhnun secara sederhana adalah minyak, lemak dan minyak samsam. Adapun
duhnun campuran yang bersifat mendinginkan sebagaimana duhnun banafsajiy digunakan
untuk mengobati sakit kepala dan demam, memudahkan tidur bagi penderita insomnia dan
memperlancar pergerakan sendi, linu dan sakit lemah. Sedangkan yang bersifat

menghangatkan seperti buah kenari hijau atau kacang tanah yang banyak menghasilkan

% Al-Biini, Shams al-Ma arif, him. 75.
*Muhammad bin Abi Bakar, al-Tibb al-Nabawiy, him. 337.
¥Muhammad bin Isa, Sunan al-Turmudhi, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halibi, 1975) 4:285
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minyak ataupun lemak, dapat digunakan untuk merenggangkan saraf, menghilangkan bercak-
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,

bercak flek, menghilangkan bintik-bintik, melenturkan pita suara, dan lain sebagainya.®

Al-Bun1 juga memasukkan beberapa hadis Nabi dan pendapat ulama’, diantaranya

yaitu:
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Barang siapa yang sakitdan menyiapkan air suci dan membacakan dalam air
tersebut surah al-Fatihah, ayat kursi tujuh kali, mu awidhatain tujuh belas kali.
Kemudian meminumnya selama tiga hari, maka Allah akan menyembuhkanya
dan terhindar dari bala’.
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Ibnu Sha’biy mengeluh mengenai sakit punggung, maka dikatakan padanya
bahwa untuk menetapi pondasi al-Qur’an yakni al-Fatihah. Maka al-Sha’biy
tekun membaca al-Fatihah.la juga menulis surah tersebut, lalu menghapus dan
meminumnya. Kemudian penyakit yang dideritanya sembuh.
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Ibnu al-Qayyim berkata, “Sebaik-baik pengobatan adalah al-Fatihah. Hal
tersebut pernah saya alami sendiri ketika bermukim di Makkah pada waktu
yang lama. Saya menderita penyakit dan saya belum menemukan dokter dan
obatnya. Pada akhirnya, saya mengatakan pada diri saya sendiri, saya akan
mengobati diriku dengan al-Fatihah. Saya melakukan pengobatan dengan
surah al-Fatihah, dan saya melihat efek yang nyata. Saya jadikan hal tersebut
sebagai pedoman terdapat seseorang yang mengadu sakit parah, dan akhirnya
dapat disembuhkan.

*Muhammad bin Abi Bakar, al-Tibb al-Nabawiy, him. 337.
% Al-Biini, Shams al-Ma arif, him. 76.

“Ibid., him. 73.

“bid., him. 73.
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Para ahli ma’rifah mengatakan bahwaummu al-kitab mengandung seribu
khasiat baik dhahir maupun bathin ketika dituliskan pada sebuah wadah dan
dihapus, lalu diminumkan pada penderita sakit apapun, maka Allah akan
menghilangkan sakitnya.
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Sebagian ulama’ mengatakan barang siapa yang menulis al-Fatihah pada
sebuah wadah yang bersih dan menghapusnya dengan air dan meminumnya
maka Allah akan memberikan kesembuhan untuk segala penyakit

ZU‘}}B}}& J_@\ d‘ A.J\ b}-ju Q‘M‘WLQJ‘ \M\jwé\ J.A\.ojj
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Ketika Hasan dan Husain menderita sakit, Rasulallah merasa muram.
Kemudian Allah memberikan wahyu agar beliau membaca surah yang tidak
mengandung huruf fa’ karena fa’ mengandung kejelekan. Surah tersebut
dibacakan pada air sebanyak 40 kali dan dibasuhkan pada kedua tangan, kedua
wajah, kepala, dan anggota tubuh yang lain, maka Allah akan memberikan
kesembuhan dari setiap penyakit.

Al-Fatihah merupakan surah rugyah, surah yang banyak digunakan sebagai media
pengobatan secara umum. Banyak hadis-hadis yang menjelaskan bahwa al-Qur’an merupakan
obat. Salah satu dari nama surah al-Fatihah adalah surah ruqyah, karena sebagian dari sahabat

Nabi merugyah dengan menggunakan surah al-Fatihah.

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abt Ubaid, Ahmad bin Hanbal, al-
Bukhari, al-Muslim, Abii Dawud, al-Turmudhi, al-Nasa’i, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, al-Hakim
dan al-Baihaqi:

«»,wdvuup sgu‘ow M.Jug/ﬂ\%;%/f&écé}f'g/s
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Surah al-Fatihah juga dinamakan sebagai surah al-Shifa’ karena sesuai dengan
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beberapa hadis yang menjelaskan bahwa al-Qur’an dapat menyembuhkan sebagai obat.

Diantara hadis yang menjelaskan al-Fatihah sebagai al-Shifa’ adalah sebagai berikut:

\

°/
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2
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Said bin Mansir dan Baihaqi meriwayatkan dari Aba Sa’id al-Khudri,
sesungguhnya Rasulullah bersabda, “Surah al-Fatihah adalah obat dari racun.”

36 YL&MJ{J;WULQ\@Q&&&@Jjbu;&u—\
u}i\éLf.J\

Al-Khal’i meriwayatkan dari Jabir.la berkata, “Surah al-Fatihah adalah obat
segala penyakit kecuali racun, dan racun adalah kematian.”

Imam al-Munawi juga mengatakan bahwa al-Fatihah dapat menjadi obat kebodohan,
kemaksiatan, dan penyakit badan baik yang dhahir maupun batin, dengan disertai adanya

tadabbur dan tafakkur, serta harus dengan adanya keyakinan yang kuat.*

2. Surat al-Hashr ayat 22 — 24

B b (YY) e R 5k sl e AN Y el g
st S 4l et st e 288 Sd A ) )Y
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Di antara khasiat surah al-Hasr ayat 21 sampai 24 menurut al-Biini yaitu:

*“*Muhammad bin Isa, al-Jami’ al-Kabir, edisi 3 (Bairiit: Dar al-Gharab al-Islami, 1998), him.466.
*“Muhammad Haqqi al-Naziliy, Khazinatul Asrar, him. 96.
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Nabi Muhammad bersabda, “Barang siapa yang menaruh tanganya di kepala
dan membaca firman Allah huwa Allahu al-ladhi la ilaha illa huwa ‘alimu al-
ghaibi wa al-shahadah sampai akhir surah, maka Allah akan memberikan
kesembuhan segala penyakit kecuali racun”.

G Al By anly &2 335 aogs ad) a0 T8 2 adladls S o JUs
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Rasulallah bersabda barang siapa membaca akhir surah al-Hasr dan menaruh
tangannya di bawah kepala sambil membaca Allahumma innt as’aluka al-
shifa’a min kulli dain, maka Allah akan memberikan kesembuhan

Manfaat surah al-Hashr juga dijelaskan dalam Kitab al-Qawanin al-Fighiyyah karya

Ibnu al-Jauzy sebagai berikut:

L@JJUJ\L;;V\J\CJ“ r&\@}td\p‘o;}&%bdo—bj}j
$63555 SI5AE e S0 135 S3b g AL ALE Y1 o152 TS
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Kami meriwayatkan hadis musalsal tentang bacaan akhir surah al-Hasr dengan
cara menaruh tangan di atas kepala. Sesungguhnya hal tersebut merupakan
penyembuhan dari setiap penyakit kecuali racun, karena racun adalah
kematian. Hal tersebut telah berkali-kali di coba dan kami telah menemukan
kebenaran.

3. Surah al-Buriij

Aol g (1) 2bs 2ale5 (Y) 258580 o35 () ) o 5 a2y
Ol B e i (1) S8 e pd 3y (o ) 3935 o5 01 (¢) 2,48

§ ) (A ) aed };;ss A 1543 O Ji | ade 15455 Uig (V) 3538 Camabtll
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**Al-Bini, Shams al-Ma arif, him.73-74.
“Ibid., 76.
*Ibni Juzay, Al-Qawanin al-Fighiyyah, (t.tp:t.np, t.th), him. 296.
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Al-Bini menjelaskanbahwa surah al-Buriij dapat menjaga tubuh dari sakit bisul
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{

dengan cara membacanya secara rutin pada waktu shalat asar.Adapun redaksinya adalah

sebagai berikut:
G e % & e B3 T3 08 &) Gsmend 30 Sl A28 06
Ml};:\.zi%\ 2

Sheikh Shihabuddin mengatakan bahwa barang siapa membaca surah al-Burdj
saat shalat Asar maka akan terhindar dari bisul

Dalam kitab Mujarrabat al-Imamiyyah fi al-Shifa’ bi al-Qura’n wa al-Du’a@’ juga

dijelaskan bahwa surah al-Buriij bermanfaat sebagai pelindung tubuh dari bahaya racun.

by #s ¥ 8 G Ao 2 8l ( g 25 st ) oW Je B3 g

2qu “
}‘/L&

Barang siapa yang membaca wa al-samai dhati al-buriij pada suatu air dan
diminumkan pada seseorang yang terkena racun, maka racunnya tidak akan
bereaksi

Rasulallah juga membiasakan membaca surah al-Burdj disetiap shalat dhuhur dan

ashar, sebagaimana riwayat imam Ahmad bin Hanbal sebagai berikut:
‘@J\ ols JRals ¢ el ,@u\ a o8 ke e w Lo &1 0525 8
Tleeks ‘@;MB sl

Rasulullah SAW. membaca wa al-samai dhati al-burij dan wa al-samai wa al-
tariq pada waktu dhuhur dan asar.

f

*Al-Bini, Shams al-Ma arif,him. 74.
*“Muhammad Hasan, Mujarrabat al-lmamiyyah, him.15.
%0 Ahmad bin Muhammad, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (t.tp: Muassasal al-Risalah, 2001) 34:497
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4. Penggalan ayat dari Surah al-Kahfi dan Maryam
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a. Al-Kahfi ayat 25

(23) o 15315315 Caaw Bl &N 2443573 145
b. Penggalan awal ayat 18 dari Surah al-Kahfi

JREN i3y nedl 215 23085 358 25 Bt ey
c. Penggalan akhir ayat ke 98 dari Surah Maryam

(98) 155 & gt 3 sl o il 28 s

Penggalan ayat tersebut menurut al-Buini berfungsi untuk menenangkan atau
menidurkan orang yang sakit, dan dapat juga digunakan untuk menenangkan anak kecil yang

sering menangis. la berkata:

odb EB G5 B 255w s 3 s 5 s 2 a3 OF 3103
B s banng ¥ eyt 2 w 5:3\:,,j L 5 anlie & F galog 1)
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Jika engkau berkehendak untuk menenangkan atau menidurkan seseorang yang
sakit atau mengalami kesakitan atau yang lainya, maka tulislah beberapa asma’
ini dan ditaruh di bawah surbanya atau di bawah bantalnya. Maka orang
tersebut akan tenang atau tertidur pada waktu itu dan tidak akang bangun
sampai asma’ tersebut di ambil darinya. Asma’ ini juga bermanfaat untuk
menenangkan tangisan anak kecil. Adapun asma’nya adalah: wa labithi fi
kahfihim thalatha miatin sinina wazdadi tis’a wa tahsabuhum aigazan wahum
ruqiid wa nuqallibuhum dhata al-yamin wadhata al-shimal haltuhissu minhum
min ahadin au tasma’u lahum rikza

d. al-Asma’ al-A’zam

Menurut al-Bini 4sma’ al-A’zam dapat digunakan sebagai obat dari segala penyakit,
termasuk juga penyakit buta. al-Asma’ al-A’zam juga dinamakan sebagai du’a al-a’ma’,

karena barang siapa yang berdo’a dengan al-Asma’ al-A’zam, pengelihatanya akan kembali

SLAl-Biini, Shams al-Ma arif; him. 247.
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pulih. Asma’ ini dapat digunakan untuk menyembuhkan beberapa penyakit baik penyakit
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,

yang disengaja maupun yang tidak disengaja, dan mempercepat proses penyembuhanya.

Sebagian pendapat mengatakan bahwa al-4sma’ al-4’zam adalah dua ayat di surah al-
Bagqarah, satu ayat di surah Ali Imran, tiga ayat di surah al-An’am, dua ayat di surah al-A’raf,
dua ayat di surah al-Ra’du, empat ayat di surah Taha, satu ayat dalam surah al-Mu’minin,
satu ayat dalam surah al-Lail, satu ayat dalam surah al-Roim, satu ayat dalam surah al-Sajdah,
dua ayat di surah Yasin, tiga ayat di surah Gafir, satu ayat di surah Jashiyah, dua ayat di surah
al-Rahman, tiga ayat di surah al-Hashr, satu ayat di surah al-Mulk dan dua ayat di surah al-
Ikhlas.*®

Ada juga yang mengatakan, bahwa al-Asma’ al-4’zam adalah awal surah al-Hadid

sampai pada al-Sudiir, dan akhir surah al-Hasr.>*

~

dhs b Gt s & s Jo 0 ds G
Lalu berdo’a: .
085108 58 U 3 el O 415w 108 35T 5555 V5 1087 54 2o 220
al-Asma’ al-4’zam yang berada di akhir surah al-Hasr telah disampaikan oleh Abi

Hamid al-Ghazali dalam kitabnya Khawwdas al-Qur’an.>® la mengutip sebuah hadis sebagai
berikut:

n\

C.Eo’)!\ b (w\ RS &) SJ\ u"‘ S35 W de\ s gl ;;u}}\ JG
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Imam Abt Hamid al-Ghazali berkata, “Diriwayatkan dari Nabi ketika beliau

ditanya mengenai Ismu Allah al-A’zam, beliau bersabda, yaitu ‘huwa Allahu
alladhi 1a ildha illd huwa, awal surah Ali Imran dan akhir surah al-Hashr’.

Shaikh Shuraikh dalam mimpinya mendengar seseorang yang mengatakan bahwa ia
harus menemui seseorang, untuk mengetahui al-Asma’ al-A’zam. Keesokan harinya, ia
mendatangi laki-laki tersebut dan mendapatkan al-4sma’ al-A’zam. Do’a tersebut terdiri dari
potongan-potongan ayat dari beberapa surah dalam al-Qur’an. Do’a yang dibaca adalah

sebagai berikut®®:

52|bid., 86.

*Aba Abbas, Shams al-Ma arif, him.101.

*Ibid., 101

% Abii Hamid al-Ghazali, Khawwas al-Qur’an (t.tp:t.np, t.th), him. 81.
% Abii Abbas, Shams al-Ma ’arif, him. 102.
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Mengenai penggunaan al-Asma’ al-A’zam, al-BtinT mengatakan bahwa asma’- asma’

Allah tersebut dapan digunakan sebagai obat segala penyakit, termasuk juga penyakit buta.

Adapun redaksi dari al-Buint adalah sebagai berikut:

ovﬂc o A - /B ° o~ P Q/SB {.0/;0 2 o4 ° ? s /./;
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Sesungguhnya ism ini dapat menyembuhkan beberapa penyakit, dan
menyegerakan proses penyembuhanya. Karena ia merupakan benteng yang
membentengi.

Gt oo S5 oy B3 ) ABT 2 e a2 e
A
o afj-:e

oo 2

Asma Allah al-azim dinamakan juga sebagai do’a mengenai kebutaan, yang
mana ketika seseorang berdoa dengan asma tersebut maka penglihatanya
kembali normal sebab keberkahnya.

Al-BiinT menjelaskan bahwa sebagian dari al-4sma’ al-A’zam adalah beberapa ayat

dari surah al-Bagarah, Ali Imran, dan Taha. Hal tersebut juga dijelaskan dalam hadis riwayat

Ibnu Majah, dengan redaksi sebagai berikut:

Ibid., him. 86.
%81bid., him. 99.
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Telah bercerita padaku Abdurrahman bin Ibrahim al-Dimasqy, ia berkata: telah
bercerita padaku Amr bin Abi Salamah dari Abdullah bin al-‘A’la’ dari al-
Qasim, ia berkata: bentuk al-Asma’ al-A’zam yang dengannya semua do’a
terijabahi terdapat pada tiga surah: al-Baqarah, Ali Imran, danTaha

" log oo Jo B 05 06 1806 4y ol s 1p (g
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z
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Telah bercerita padaku Abt Bakr, ia berkata: telah bercerita padaku Isabin
Yinus, dari Ubaidillah bin AbiZiyad, dari Shahr bin Hausab, dari Asma’ binti
Yazid, ia berkata: Rasulullah bersabda: ismu Allah al-A’zam terdapat pada dua
ayat ini: wa ilahukum ilahu wahid la ilaha illa huwa al-rahman al-rahim, dan
pembuka surah Ali-Imran.

Al-BinT mengutip sebuah hadis riwayat Ibnu Majah yang menjelaskan manfaat al-
Asma’ al-A ’zam sebagai berikut:

L;T':AL;'J\C:‘ JL@C‘\.«J“}QCQJQJ_,JA»\/
1 RRPEAILERNP o5 o et ¢ \/;\J e r‘*‘
L;.xﬁ(;i&jitfi@ \kﬁi.pct»\dy)dw“b—\\}afﬁugj?j‘_uy A.l.’

-L.;) /fm Cs” b) cula.c\ & L}:M b\ (_g.U\ cvh.ﬂf\ wb

Dari Malik bin Mighwal, bahwa ia mendengar dari Abdullah bin Buraidah,
dari ayahnya, ia berkata, “Nabi mendengar seseorang sedang berdo’a:
allahumma inna as’aluka biannaka anta Allah al-ahadu al-samadu, alladht
lam yalid walam yakun lahu kufuwan ahad, lalu Rasulullah bersabda, ‘la
benar-benar meminta pada Allah dengan namanya yang agung, yang mana
ketika ia minta maka akan dikabulkan.”

uﬁwgic%deng

Penggunaan al-Asma’ al-A zam sebagai media pengobatan dari segala penyakit dapat

dibenarkan, karena al-Asma’ al-A’zam sendiri merupakan perantara do’a yang dijanjikan

*Ibnu Majah Abii Abdullah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Mdjah, edisi 2 (t.tp: Dar Ihya’ al-Kutub al-
Arabiyyah, t.th), him.1267.
“Ibid.,
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untuk dikabulkan, sehingga orang yang sakit dapat berdo’a menggunakan al-Asma’ al-A 'zam

AL ITQAN

al Studi Al-Qur’an "--l-;-.;,z

untuk kesembuhannya dari segala penyakit.
e. Al-Asma’ al-Husna

Al-Biani menjelaskan beberapa asma’ yang dapat digunakan sebagai lantaran

pengobatan, diantaranya adalah:
1. Mengobati penyakit mengigil kedinginan

Allah:

%{Jwr{bbﬂj\u\.’h 2% axe &M‘ ‘J)M‘ aﬂdmf“’

Gepsy Eosd .3l @’é* Lo a58) 15 k) 5 L 22

Barang siapa yang menulis asma Allah pada terik matahari dan menyimpanya

sampai ia menjumpai musim sangat dingin, ia juga sering berzikir dengannya,

maka ia tidak akan mengalami sakit kedinginan, begitu juga ketika
dimanfaatkan seorang yang sakit demam maka demamnya akan hilang.

2. Mengobati penyakit demam

Rahman .

\_@3}5 e RS ‘,JL;.\ SoF Lo d R AN RTINS

Barang siapa yang menaruh asma’ al-Rahmanpada air dan meminumkannya
pada seorang yang demam tinggi, maka Allah menghjlangkan sakit tersebut

3. Mempermudah seorang Tabib dalam menangani penyakit pasien

Rahim :

B9 sis 32 G obdl o Jx et s L5 5 e Gk B 33

Asma’ al-Rahim dapat memberikan manfaat pada seluruh panas tinggi, disertai

menuliskan ayat wa nunazzilu min al-Qur’an ma huwa shifaunsampai akhir

ayat.

Bari:’
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die s Bl A2 @\me

AL-ITQAN, Volume 5, No. 1, 2019



Melacak Sumber-Sumber Penggunaan Ayat-Ayat Pengobatan

Siti Durrotun Nafisah

Doi: doi.org/10.47454/itqan.v5i1.709
Barang siapa yang menekuni berdzikir asma’ al-Bari’, maka Allah akan
menyingkap pengetahuan, dan jika andaikan seorang tabib maka pengobatanya
diberikan keberhasilan. Allah akan memberikan kesembuhan terhadap
seseorang yang diobatinya
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Muhammad bin Alwi al-Aidarus dalam kitabnya Khawwas Asma’ al-Husna li al-
Tadawi wa Qada Hajah mengungkapkan tentang penggunaan Asma’ al-Husna sebagal
pelantara do’a antara hamba dengan Tuhannya. Ia menjelaskan bahwa ketika seorang hamba
meminta pada Tuhanya dengan nama yang baik, maka ia berkeinginan suatu kebaikan untuk
dirinya, sebagaimana secorang hamba ketika berdo’a dengan asma’ al-rahman,maka ia
meminta rahmat, ketika ia berdo’a dengan asma al-Latif, maka ia berharap kelembutan,

begitu juga ketika ia berharap kesembuhan maka dengan asma al-Shafi.*

Penggunaan Asma’ al-Husna sebagai media dikabulkanya do’a telah dipraktikan oleh
Aisyah sebagaimana riwayat Ibnu Majah dalam kitabnya Sunan Ibnu Mdjahez, sebagai
berikut:
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Diceritakan dari Aisyah; saya mendengar Rasulallah bersabda; Ya Allah saya

meminta padamu dengan namamu yang suci, yang baik serta yang diberkahi,
yang paling engkau senangi, yang mana ketika berdo’a dengan lantaranya akan

*"Muhammad bin Alwi, Khawwas Asma’ al-Husnd li al-Tadawi wa Qada al-Hajah, edisi 3 (t.tp: Dar al-Kutub,
2011), him.17.
%2Ibnu Majah Abu, Sunan Ibnu Majah, edisi 2, him. 1268.
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engkau kabulkan, meminta dengan lantaranya engkau beri, meminta belas
kasih lantarannya engkau mengasihi, meminta kelapangan dengan lantarannya
engkau lapangkan. Aisyah berkata; Suatu hari Rasulallah bersabda; apakah
engkau mengetahui sesungguhnya Allah telah menunjukkanku sebuah nama
yang mana ketika berdo’a dengannya akan dikabulkan, Aisyah berkata; saya
berkata: Wahai Rasulallah demi ayahku yaitu engkau dan demi ibuku maka
ajarilah aku tentang asma tersebut. Rasulallah bersabda: sesungguhnya hal
tersebut tidaklah patut untukmu wahai Aisyah, Aisyah berkata; maka saya
menarik diri dan duduk sebentar, lalu berdiri dan mencium kepalanya, lalu
saya berkata; wahai Rasulallah ajari aku tentang asma itu, Rasulallah bersabda:
sesungguhnya hal tersebut tidaklah patut untukmu wahai Aisyah jika aku
mengajarimu, tidaklah patut untukmu meminta padaku sesuatu dari dunia,
Aisyah berkata; maka saya berdiri lalu mengambil air wudhu, lalu
melaksanakan sholat dua rakaat, lalu saya berdo’a; Ya Allah sesungguhnya
saya telah berdo’a padamu, saya berdo’a pada wahai dzat maha kasih, saya
berdoa padamu dzat maha baik serta belas kasih, saya berdo’a kepadamu
dengan seluruh namamu yang baik yang nama saya tidak mengetahuinya, saya
berharab engkau mengampuniku dan memberi belas kasinmu padaku. Aisyah
berkata: maka Rasulalllah tersenyum dan bersabda: adapun asma’ mustajab
adalah nama nama yang engkau gunakan berdo’a.
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D. Kesimpulan

Kitab Shams al Ma’arif karangan Shaikh Ali al-Buni adalah sebuah kitab yang
memuat banyak ilmu yang bersifat “rahasia”, termasuk didalamnya membahas tentang ayat-
ayat al-Qur’an yang digunakan sebagai pengobatan. Dalam penulisanya mengenai ayat
pengobatan beliau mengambil dari teks lain yaitu berupa hadis-hadis baik yang tercakup
dalam kitab hadis atau kitab selain hadis. Dari hadis-hadis tersebut ia kembangkan, sesuaikan

dan diolah kembali sesuai dengan pemikirannya, namun tidak mengubah dari inti sari hadis.

Diantara surah-surah yang digunakan untuk pengobatan dalam kitab Shams al Ma’arif
adalah: Pertama, surah al-Fatihhah digunakan untuk sakit secara umum juga dapat digunakan
secara khusus seperti sakit linu, nyeri punggung, lumpuh, mata dan telinga. Kedua, surah al-
Hashr digunakan untuk penyakit secara umum, dengan meletakkan tangan di atas kepala.
Ketiga, surah al-Burdj digunakan untuk menghindari dan mengobati penyakit bisul. Keempat,
penggalan Surah al-Kahfi dan Maryam untuk menenangkan orang yang sakit, juga digunakan
untuk menenangkan anak kecil yang sering menangis. Kelima al-Asma’ al-A’zam dapat
digunakan untuk segala penyakit secara umum, termasuk juga sakit buta, dan Keenam, al-
Asma’ al-Husna dapat digunakan untuk sakit menggigil kedinginan, demam, dan juga dapat
mempermudah seorang Tabib dalam menangani penyakit pasien.
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Dalam penulisanya, al-Bani memadukan antara keutamaan ayat yang dapat digunakan
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untuk rugyah dengan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk pengobatan yang telah
dijelaskan oleh al-Qur’an. Sebagai contoh, ia memadukan antara hadis yang mendukung
rugyah menggunakan surah al-Fatihah dengan minyak zaitun yang telah dijelaskan oleh al-

Qur’an keunggulan dan kelebihannya.
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